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Abstrak: Prevalensi insomnia pada lansia di seluruh dunia sangat tinggi. Ada sekitar 60%
lansia di Indonesia yang dilaporkan mengalami insomnia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui prevalensi insomnia pada lansia di panti jompo Tresna Werdha ABDI Binjai tahun
2021. Metode dalam penelitian ini menggunakan desain survei deskriptif dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 27 perempuan lanjut usia berusia di atas
50 tahun. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah consecutive sampling.
Prevalensi insomnia diukur dengan kuesioner skala peringkat insomnia. Hasil penelitian
prevalensi insomnia menunjukkan bahwa kelompok usia 45-59 tahun sebesar 7,4%, usia 60-
74 tahun sebesar 77,7% dan kelompok usia 75-90 tahun sebesar 14,8%, sedangkan sebaran
skala insomnia menunjukkan bahwa jumlah responden yang tidak mengalami insomnia dengan
persentase 14,8% sedangkan mereka yang mengalami insomnia ringan dengan persentase
51,8%, insomnia sedang dengan presentasi 25,9% dan insomnia berat dengan persentase 7,4%.

Kata kunci: insomnia, Insomnia rating scale lansia, panti jompo, prevalensi.

PENDAHULUAN

Hampir setiap negara di dunia
mengalami pertumbuhan baik dalam ukuran
maupun proporsi orang tua dalam populasi.t
Menurut data WHO pada tahun 2017, Asia
Tenggara menyumbang 9,8% populasi lansia
dari seluruh dunia, angka ini dapat meningkat
menjadi 13,7% dan 20,3% pada tahun 2030
dan 2050.2 Di Indonesia pada tahun 2020
diperkirakan jumlah lansia sekitar (27,08 juta).
Diprediksi jumlah penduduk lansia pada tahun
2025 (33,69 juta), 2030 (40,95 juta) dan 2035
(48,19 juta).® Jumlah lansia di Sumatera Utara
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telah mencapai 7,87 persen dari total
penduduk pada tahun 2019. 4

Insomnia sangat lazim pada orang
dewasa yang lebih tua.® Prevalensi
insomnia di seluruh dunia sangat tinggi,
yaitu sekitar 10%-30% dari total
populasi dan pada lansia jumlah ini bisa
lebih  tinggi  sekitar  50%-60%.
Prevalensi insomnia tertinggi pada
lansia secara global pada tahun 2017
adalah di Amerika Serikat dengan total
83.952 dan terendah di Meksiko dengan
total 8.712.
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Salah satu gangguan tidur yang paling
umum terjadi dan paling dikenal oleh
masyarakat adalah insomnia. Insomnia adalah
gangguan tidur yang paling sering terjadi pada
orang tua, Yyang ditandai  dengan
ketidakmampuan untuk memulai  tidur,
mempertahankan tidur, bangun hingga lebih
awal. Gangguan tidur dapat memengaruhi
fisik, emosional, kognitif, kualitas hidup dan
fungsi sehari-hari dan pertumbuhan sosial
orang dewasa.”® Risiko yang lebih tinggi
untuk efek medis dan psikiatri dari insomnia
terjadi pada orang dewasa yang lebih tua. °

Sebagian  besar  lansia  berisiko
mengalami insomnia yang disebabkan oleh
berbagai faktor seperti pensiun, kematian
pasangan atau teman dekat, dan penyakit. Ada
sekitar 60% lansia di Indonesia yang
dilaporkan ~ mengalami insomnia. %
Berdasarkan estimasi meningkatnya jumlah
kasus insomnia pada lansia, penelitian ini
bertujuan  untuk  mengetahui  kejadian
insomnia pada lansia yang tinggal di panti
jompo Tresna Werdha ABDI Binjai tahun
2021

Sebagian  besar  lansia  berisiko
mengalami insomnia yang disebabkan oleh
berbagai faktor seperti pensiun, kematian
pasangan atau teman dekat, dan penyakit. Ada
sekitar 60% lansia di Indonesia yang
dilaporkan ~ mengalami insomnia. %
Berdasarkan estimasi meningkatnya jumlah
kasus insomnia pada lansia, penelitian ini
bertujuan  untuk  mengetahui  kejadian
insomnia pada lansia yang tinggal di panti
jompo Tresna Werdha ABDI Binjai tahun
2021
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METODE
Desain

Penelitian ini merupakan
rancangan non eksperimen dengan
survei deskriptif dengan pendekatan
cross  sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua lansia
perempuan di atas usia di atas 50 tahun
yang terdiri dari 101 orang. Metode
pengambilan sampel yang digunakan
adalah consecutive sampling. Prevalensi
insomnia diukur dengan kuesioner
Insomnia Rating Scale.

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober 2021 di panti jompo
Tresna Werdha ABDI Binjai tahun
2021.

Sampel

Sampel terdiri dari bagian dari
populasi yang dapat dijangkau yang
dapat digunakan sebagai  subjek
penelitian. Sampel dipilih  dengan
Simple Random Sampling, yang dipilih
secara acak berdasarkan responden yang
berpartisipasi. Kriteria inklusi dalam
penelitian ini adalah, usia 50 tahun ke
atas, perempuan yang dapat mendengar
atau melihat. Sedangkan kriteria
eksklusi dalam penelitian ini adalah usia
kurang dari 50 tahun dan lansia yang
tidak dapat mendengar dan melihat.

HASIL

Berdasarkan tabel 1, jumlah
responden terbanyak dengan rentang
usia antara 60-74 tahun adalah 77,4%.
Sedangkan sebaran skala insomnia pada
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gambar 1 menunjukkan bahwa mayoritas
responden yang mengalami insomnia ringan,
terhitung hingga 14 orang dengan persentase
51,8 %.

Tabel 1. Demografi berdasarkan distribusi usia

No Age N %
1. 45-59 tahun 2 74
2. 60-74 tahun 21 77
3. 7590 tahun 4 14,8
4. >90 tahun 0 0
Total 27 100
Kriteria
Insomnia
M %
51,80%
25,90%
0,
14,80% 7 40%
Normal Ringan Sedang  Berat

Gambar 1. Distibusi Insomnia Rating Scale

DISKUSI

Diagnosis insomnia pada penelitian ini
ditegakkan berdasarkan hasil wawancara
menggunakan kuesioner Insomnia Rating
Scale. Dari hasil penelitian tersebut ditemukan
prevalensi insomnia pada Perempuan lanjut
usia di panti jompo Tresna Werdha ABDI
sebesar 92,5%. Perempuan telah memengaruhi
total waktu tidur mereka, karena mereka lebih
sering menjadi pengasuh utama bagi anak-
anak, orang tua, atau pasangan mereka, selain
bekerja di luar rumah. Perempuan juga lebih
mungkin daripada laki-laki untuk mengeluh
masalah tidur dan menemui dokter umum
untuk keluhan tersebut. °
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Berdasarkan hasil penelitian 27
lansia, jumlah responden berdasarkan
usia 60-74 tahun sebanyak 21 orang
dengan persentase 77,7%, usia 75-90
tahun sebanyak 4 orang dengan
persentase 14,8%, dan usia 45-59 tahun
sebanyak 2 orang dengan persentase
7,4%. Jumlah responden berdasarkan
skala insomnia, menunjukkan bahwa 14
orang menderita insomnia ringan
dengan persentase 51,8%, 7 orang yang
menderita insomnia sedang dengan
persentase 25,9%, 2 orang Yyang
menderita insomnia berat dengan
persentase 7,4%, dan 4 orang yang tidak
menderita insomnia dengan persentase
14,8%.

Hasil ini sesuai dengan penelitian
Amanda dan Anak Ayu terhadap pasien
usia lanjut di poliklinik geriatri RSUP
Sanglah yang menyatakan bahwa angka
insomnia  tertinggi  berada pada
kelompok usia 60-65 tahun dengan
persentase 20% dibandingkan kelompok
usia 66-70 tahun dengan persentase
7,5%, hasil analisis data yang diperoleh
pada kelompok skala insomnia
menunjukkan bahwa 17 orang menderita
insomnia ringan dengan persentase
42,5%, 5 orang menderita insomnia
sedang dengan persentase 12,5% dan 4
orang menderita insomnia berat dengan
persentase 10%. ' Penelitian ini juga
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Novita Tyas (2018), dengan hasil 27
responden mengalami insomnia sedang
(43,5%), 22 responden mengalami insomnia
berat (35,5%) dan 13 responden yang
mengalami insomnia ringan (21,0%) dan
penelitian yang dilakukan oleh Dania
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dan Putri (2019), dengan 28 responden yang
mengalami insomnia (70%). 1213

Tingginya angka harapan hidup pada
lansia tentu meningkatkan risiko penyakit
mental dan fisik pada lansia. ** Gangguan tidur
sering terjadi pada lansia, yang diakibatkan
oleh penyebab multi-faktorial yang mencakup
faktor sosio-demografis, perilaku, dan Klinis.
Meningkatnya usia  dikaitkan  dengan
prevalensi dan tingkat keparahan insomnia. *°

Usia dapat mengubah pola tidur. Lansia
mengalami waktu tidur lanjut, kesulitan tidur,
dan peningkatan latensi onset tidur. Durasi
tidur ringan (Tahap | dan Il non-rapid eye
movement [NREM] sleep) meningkat, tidur
gelombang lambat (Stage Il NREM)
menurun, tidur rapid eye movement (REM)
menurun (biasanya sekitar usia 80 tahun), dan
siklus tidur NREM/REM lebih sedikit dan
lebih pendek.'®” Peningkatan usia kronologis
menyebabkan peningkatan peradangan dan
panjang telomer yang lebih pendek di antara
pasien insomnia mungkin terkait proses
biologis. Insomnia klinis pada orang dewasa
yang lebih tua dikaitkan dengan panjang
telomer yang lebih pendek.!®

Perubahan pematangan dalam tidur yang
terkait dengan penuaan tidak mudah muncul
sebagai faktor utama, meskipun perubahan
tidur dalam proses penuaan menyebabkan
banyak konsekuensi yang merugikan. *°

Sebuah studi tahun 2017 yang dilakukan
oleh Kim et al pada 509 responden lansia
menemukan bahwa 32,4% mengalami
insomnia. Peserta lansia dengan insomnia
lebih  cenderung  perempuan,  kurang
berpendidikan, lebih kecil kemungkinannya
untuk menikah, dan lebih jarang (<1/minggu)
peminum alkohol. Jenis kelamin perempuan
dan tingkat pendidikan yang rendah juga
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merupakan faktor risiko kesehatan yang
buruk dan penyakit kronis. 1°

Peserta Lansia dengan insomnia
juga memiliki jumlah penyakit kronis
yang lebih besar dan prevalensi depresi
yang lebih tinggi. *® Kualitas hidup
lansia mulai menurun, yang membuat
lansia rentan terhadap depresi. 14

Ada perbedaan antara penelitian
ini dengan penelitian Nita dan Rarasta
(2018), menyatakan bahwa 43,3%
responden tidak mengalami insomnia
dan penelitian oleh Aprillina dan Saiful
(2017), dengan hasil 53,8% responden
tidak mengalami insomnia. 202!

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini,
sebagian besar lansia yang menderita
insomnia berusia 60-74 tahun dengan
persentase 85,1%. Ditemukan bahwa
sebagian besar lansia yang mengalami
insomnia ringan terhitung hingga 14
orang dengan persentase 51,8%.
Penelitian ini harus dikaitkan dengan
variabel lain agar mendapatkan hasil
yang maksimal.  Penting  untuk
melakukan penelitian dengan lebih
banyak sampel.

SARAN

Penelitian ~ dilakukan ~ dengan
menggunakan metode cross sectional
dengan kuesioner yang dibacakan oleh
peneliti. Sampel yang dijawab secara
langsung dapat menyebabkan bias
karena subjektivitasnya. Sampel tidak
tahu dengan pasti lama tidur dan
konsistensi tidur dan situasi yang
dialami setiap hari tidak selalu sama.
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Penelitian ke depan tentang prevalensi

insomnia pada lansia perlu dilakukan dengan
ukuran sampel yang lebih besar dan faktor
terkait insomnia pada lansia.
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